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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc141116435]3.1. Objek Penelitian
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Cirebon berlokasi di Jl. Tanda Barat No. 33, Kejaksan, Kota Cirebon. Kedudukan BKPSDM Kota Cirebon merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan dibidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan. BKPSDM Kota Cirebon dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah. 
Untuk Melaksanakan Tugas tersebut, Badan Kepegawain dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon menyelenggarakan Tugas Pokok dan Fungsi:
1. Perumusan kebijakan teknis dibidang pengadaan dan pemberhentian pegawai, mutasi dan pengembangan pegawai, pendidikan dan pelatihan pegawai, dokomentasi dan informasi kepegawaian
2. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah dibidang pengadaan dan pemberhentian pegawai, mutasi dan pengembangan pegawai, pendidikan dan pelatihan pegawai, dokomentasi dan informasi kepegawaian.
3. Membantu Wali Kota melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang kepegawaian dan pengembangan sumber daya manusia serta pendidikan dan pelatihan dengan malaksanakan fungsi penyusunan kebijakan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang Urusan Pemerintahan di bidang kepegawaian, pendidikan dan pelatihan; dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai dengan tugas dan fungsinya.
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UPT
UPT
KEPALA BADAN
SEKRETARIS
BIDANG PENGADAAN, PEMBERHENTIAN, MUTASI DAN PROMOSI
SUB BAGIAN PROGRAM DAN KEUANGAN
SUB BAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN
BIDANG PENGEMBANGAN KOMPETENSI APARATUR SIPIL NEGARA
SUB KOORDINATOR  DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
SUB KOORDINATOR  DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
SUB KOORDINATOR  DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
SUB KOORDINATOR  DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
UPT
SUB KOORDINATOR  DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
SUB KOORDINATOR  DAN KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

Gambar 3.1
Struktur Organisasi
Sumber: www.bkdiklat.cirebon.go.id
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Dalam menjalan tugasnya, pegawai BKPSDM Kota Cirebon beserta seluruh unsur jabatan yang ada didalamnya ditunjuang oleh fasilitas untuk memperlancar pekerjaan dan pelayanan yang ada di  BKPSDM Kota Cirebon. Fasilitas tersebut terdiridari tanah, mesin dan peralatan (termasuk didalamnya kendaraan, mebel, elektronik ), gebung dan bangunan.
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	No.
	Nama Barang
	Jumlah Barang

	1.
	PC Unit
	43 Unit

	2.
	Laptop
	21 Unit

	3.
	Printer
	35 Unit

	4.
	Mobil Dinas
	4 Unit

	5.
	Sepeda Motor
	12 Unit


Sumber : Data Kasubag Rumah Tangga Sekretariat BKPSDM Tahun 2022 Kota Cirebon
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[bookmark: _Toc141116441]3.2.1. Metode Penelitian yang digunakan
Hasil Penelitian Skripsi ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan sebuah paradigma penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku manusia atau usaha, keadaan pada suatu tempat tertentu secara rinci ke dalam bentuk narasi/deskriptif. Penelitian dengan menggunakan Pendekatan kualitatif, digunakan untuk mempelajari, membuka dan mengerti apa yang terjadi dibelakang setiap fenomena yang baru sedikit diketahui (A strauss dan J.Corbin 1990:19). Pada penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti memiliki banyak keleluasaan di dalam menyusun hasil penelitian ini dan menganalisis yang terjadi di lapangan (Lexy J. Moleong:2017-158). Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data dan membuat kesimpulan atas semuannya (Sugiyono:2019).
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          Desaian penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu fenomena atau keadaan yang ada di dunia nyata dengan cara yang sistematis dan terstruktur. Tujuan utama dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran akurat dan objektif tentang suatu masalah atau fenomena tertentu, serta untuk mengindentifikasi dan menganalisis pola-pola atau hubungan variabel-variabel yang diamati.
Konsentrasi pada penelitian ini adalah:
1. Pengungkapan data objektif tentang Peningkatan Kompetensi Melalui Tugas Belajar Bagi Aparatur Sipil Negara
2. Deskriptif menjadi suatu cara yang paling tepat di dalam proses penguraian fenomena dan pengumpulan data penelitian yang terjadi di lapangan terkait Peningkatan Kompetensi Melalui Tugas Belajar bagi Aparatur Sipil Negara.
3. Analisis data bersifat piramida terbalik/ kerucut terbalik, artinya penguraian permasalahan akan diuraikan mulai dari yang bersifat umum, guna menghasilkan sesuatu yang bersifat khusus yakni tentang Peningkatan Kompetensi Melalui Tugas Belajar Bagi Aparatur Sipil Negara
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[bookmark: _Toc141116444]3.3.1. Informan
 Informan adalah orang yang memberikan informasi atau data  yang diperlukan dalam penelitian Informan mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data dari informan ini diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview).

1. Informan Kunci yakni mereka yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan  dalam penelitian.
2. Informan pendukung/tambahan, yakni mereka yang dapat memberi informasi walau mereka tidak secara langsung terlibat dalam proses interaksi sosial dari hal yang  sedang diteliti
[bookmark: _Toc141116445]3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) informan merupakan orang yang memberikan informasi dan orang yang merupakan sumber data dalam penelitian. Teknik pengambilan informan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014:218). Dalam teknik ini peneliti memilih dan menetapkan secara sengaja beberapa informan yang di nilai berkompeten yaitu yang benar – benar memahami masalah yang diteliti. Informan – informan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon sebagai informan kunci.
2. Staf Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon.
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 Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat di butuhkan dalam penelitian, dengan adanya teknik pengumpulan data maka penulis dapat menentukan cara untuk memperoleh data yang sesuai dengan jenis penelitian yang di gunakan. Tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan data, sehingga tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah ditentukan. Dalam penelitian ada dua data yang digunakan yaitu data primer dan data skunder. Data primer akan diambil dari data survei yang dilakukan berupa hasil wawancara peneliti dengan informan, sedangkan data skunder diambil dari studi kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut (Sugiyono, 2016:137 – 145): 
1. Observasi 
Observasi merupakan sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang tetapi juga obyek – obyek alam yang lain. Dalam penelitian ini observasi dilakukan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon dimana peneliti akan mengamati proses Peningkatan Kompetensi Melalui Tugas Belajar Bagi Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon.

2. Wawancara 
Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari informan yang lebih mendalam. Wawancara ini dilakukan kepada Kepala Bidang pengembangan kompetensi yang menangani Tugas Belajar di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data mengenai hal – hal yang akan diteliti atau yang berhubungan dengan objek penelitian dengan cara mengumpulkan catatan – catatan tertulis, foto, maupun video pada setiap kegiatan yang dilakukan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon saat peneliti melakukan observasi.
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Operasionalisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep penelitian ke dalam dimensi kemudian masing-masing dimensi dijabarkan ke dalam beberapa parameter.
 Operasionalisasi konsep penelitian dibuat dalam bentuk tabel yang terdiri dari 3 kolom, yakni Konsep, Dimensi dan Parameter, dapat juga ditambahkan 1 kolom lagi yaitu sumber data, untuk menjelaskan apakah data yang diperoleh berasal dari wawancara, observasi, studi literatur atau dokumentasi. 

3.2 Tabel
	Konsep Penelitian 
	Dimensi
	Parameter

	Kompetensi Menurut Spencer dalam buku manajemen Kinerja (Wibowo 
2017: 273)
	Motif
	1. meningkatkan kinerja.
2. melanjutkan pendidikan.

	
	Sifat
	1. meningkatkan kompetensi.
2. bekerja sama dengan rekan kerjanya.

	
	Konsep diri
	1. komunikasi.
2. pemimpin.

	
	Pengetahuan
	1. peraturan.
2. teknologi.

	
	Ketrampilan
	1. mengolah data dan informasi.
2. mengoperasikan aplikasi


Operasional Konsep Penelitian
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interval) atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan.
 Ada banyak teknik dalam pengecekan keabsahan data, salah satunya adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang diperoleh dengan cara merecheck temuannya dengan membandingkannya dengan berbagai sumber. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
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Dalam penelitian kualitatif, teknik analisa data merupakan bagian terpenting dalam melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Analisa data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah sesuai pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data dimaknai sebagai proses menyusun, memilah, dan mengolahnya ke dalam satu susunan yang sistematis dan bermakna. Jika data diumpamakan sebagai tumpukan informasi dan fakta yang berserakan, maka proses menyusun data, mengolahnya ke dalam suatu pola atau format yang lebih teratur sehingga mudah dipahami dan dimaknai itulah yang disebut analisis data.
Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2018:91) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisa data adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisi data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
2. Display Data (Penyajian data) Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, atau bisa dengan hubungan antar kategori. 
3. Penarikan kesimpulan Langkah ini adalah langkah untuk penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat semetara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada saat pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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Penulis melakukan Penelitian di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia berlokasi di Jl. Tanda Barat No. 33, Kejaksan, Kota Cirebon. Dengan judul “Peningkatan Kompetensi Melalui Tugas Belajar Bagi Aparatur Sipil Negara di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota Cirebon. Berikut jadwal penelitian.

























Tabel 3.3
Jadwal Penelitian

	
No
	
Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




[bookmark: _GoBack]
41


